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ABSTRACTS: Lighting is one of the main aspects that has an important role in production activities, especially in the medium-

scale industrial production process. To get optimal lighting performance, a light source is needed that can meet the needs of 

lighting levels in accordance with the Indonesian National Standard (SNI) regarding lighting for medium-scale industrial 

workplaces or laboratory rooms of educational institutions. Based on the need for a good lighting system, a system in the form 

of Automatic dimming light was designed that can be programmed to meet the lighting standards according to SNI. The lamp 

has a controller design concept that automatically uses a 10 watt bulb which is able to provide 500 lux lighting at a distance 

of 40 cm from the table surface. Using the light intensity sensor module to read the light intensity value so that the lighting can 

be processed by Arduino Uno and then forwarded to the bulb. It aims to provide adequate lighting in accordance with the 

desired standard, which is 500 lux. 

Keyword: Automatic dimming light, SNI, light intensity sensor, lighting level. 

 

ABSTRAK: Kehidupan sehari-hari orang selalu membutuhkan pencahayaan yang bersumber pada lampu. Pencahayaan merupakan 

salah satu aspek utama yang memiliki peran penting dalam kegiatan produksi, terutama pada proses produksi industri skala 

menengah. Untuk mendapatkan kinerja pencahayaan yang optimal maka dibutuhkan suatu sumber cahaya yang dapat memenuhi kebutuhan 

tingkat pencahayaan yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) mengenai pencahayaan tempat kerja industri skala menengah 

atau ruangan laboratorium lembaga pendidikan. Pencahayaan yang cukup untuk bidang laboratorium pendidikan menurut SNI adalah 

sebesar 500 lux. Atas dasar kebutuhan akan sistem pencahayaan yang baik ini, dirancanglah sebuah sistem berupa Automatic dimming 

light yang dapat diprogram untuk memenuhi standar pencahayaan sesuai SNI. Lampu ini memiliki konsep rancangan pengontrol 

secara otomatis menggunakan sistem dimmer yang mampu memberikan pencahayaan sebesar 500 lux pada jarak 40 cm terhadap 

permukaan meja ataupun dapat mengurangi tingkat pencahayaan jika sistem mendeteksi tingkat pencahayaan sudah cukup memenuhi standar 

menurut SNI. Sistem ini menggunakan input yang berupa sensor intensitas cahaya untuk pembacaan nilai intensitas cahaya agar 

pencahayaan. Sistem akan diproses oleh Arduino Uno untuk melanjutkan perintah kepada modul dimmer agar dapat bekerja menambahkan 

atau mengurangi tingkat pencahayaan hingga mencapai nilai yang telah ditetapkan sesuai dengan SNI. Hal tersebut akan diteruskan ke 

output yang berupa sebuah lampu. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan pencahayaan yang dikeluarkan sudah cukup sesuai dengan 

standar yang diinginkan yaitu 500 lux.  

Kata Kunci: Automatic dimming light, SNI, sensor intensitas cahaya, tingkat pencahayaan. 

 

PENDAHULUAN 

erkembangan tekmologi merupakan suatu perubahan yang dapat membawa dampak yang sangat 

besar bagi dunia Mengikuti akhir zaman, teknologi dibidang elektronika dan aplikasinya telah 

memberikan banyak keuntungan bagi kehidupan manusia, maka dari itu teknologi modern lebih praktis 

dan lebih maju. Hal ini ditandai dengan adanya berbagai macam peralatan yang telah diciptakan dan 

dapat dioperasikan serta digunakan secara otomatis adanya perkembangan peralatan yang mengunakan 

sistem otomatisasi ini diharapkan mampu memberikan berbagai kemudahan khususnya di bidang industri. 

Kehidupan sehari-hari orang selalu membutuhkan pencahayaan yang bersumber pada lampu.  

Oleh karena itu diperlukan lampu sebagai sumber utama penerangan yang dibutuhkan dalam suatu 

ruangan. Namun, masih banyak penggunaan pencahayaan yang belum sesuai dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI). Saat keadaan luar ruangan terdapat sinar matahari dan lampu di dalam ruangan dinyalakan maka 

akan menjadi terlalu terang. Hal ini akan mengakibatkan terjadinya kelelahan mata. Sebaliknya, jika keadaan 

luar ruangan mendung dan lampu dimatikan maka keadaan akan menjadi gelap. Untuk itu perlu adanya tingkat 

pencahayaan ruangan yang sesuai SNI, sehingga memenuhi kenyamanan visual[1] 

Sebuah survei dilakukan pada sebuah laboratorium lembaga pendidikan yaitu pada laboratorium robotika 

universitas tarumanagara, didapatkan informasi bahwa pada saat proses perakitan sebuah modul elektronik 
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pencahayaan di ruang kerja tidak memenuhi standar pencahayaan yang cukup menurut SNI. Kondisi 

pencahayaan dalam suatu ruangan dinyatakan sudah cukup atau melebihi dari standar yang telah ditetapkan 

pada SNI 6197:2020 Konservasi Energi pada Sistem Pencahayaan[2]. Pencahayaan yang cukup untuk ruang 

laboratorium pendidikan   menurut SNI adalah 500 lux. Kondisi ruang kerja Laboratorium Robotika Universitas 

Tarumanagara dapat dilihat pada Gambar 1 

 
 Gambar 1. Kondisi Ruang Laboratorium Robotik Universitas Tarumanagara 

 

Berdasarkan hasil dari survei ini, didapatkan ide membuat suatu alat yang dapat otomatis mengubah 

tingkat pencahayaan menggunakan teknologi dimming. Rangkaian dimmer adalah rangkaian elektronik yang 

memodifikasi bentuk sinyal AC murni menjadi sinyal terpotong-potong sehingga daya keluaran bisa diatur[3]. 

Teknologi ini dapat menaikkan   tingkat pencahayaan jika kondisi pencahayaan dalam suatu ruangan 

dinyatakan kurang dari standar dan juga sebaliknya dapat menurunkan tingkat pencahayaan hingga 500 lux 

jika kondisi pencahayaan dalam ruangan dinyatakan sudah cukup dari standar yang telah ditetapkan. 

Dilakukan studi pustaka dengan tujuan sebagai pembanding antara alat yang akan dirancang dengan 

alat yang sudah ada. Studi pustaka pertama dilakukan pada artikel jurnal yang berjudul “Perancangan Dimmer 

Lampu Secara Otomatis Berbasis Mikrokontroler pada Penerangan Dalam Ruangan”[4]. Perancangan ini 

merupakan suatu perangkat yang menggunakan sensor passive infrared receiver (PIR) dan sensor LDR yang 

digunakan untuk mendeteksi gerak seseorang yang dapat membuat perubahan suhu tubuh serta menggunakan 

sensor cahaya untuk mengatur besarnya tingkat pencahayaan yang dibutuhkan dalam ruangan ukuran 2,5 m 

× 2,5 m sebesar 100-250 lux. 

Studi pustaka kedua dilakukan pada artikel jurnal yang berjudul “Perancangan Pengatur Lampu 

Otomatis untuk Penghemat Energi Berbasis Mikrokontroler AT89C52”[5]. Perancangan ini membuat sebuah 

maket purwarupa pengatur lampu otomatis menggunakan mikrokontroler AT89C52. Pengaturan lampu 

otomatis ini juga dapat digunakan dalam smarthome. Cara kerja perancangan ini adalah, sistem akan 

mendeteksi ada/tidaknya orang di dalam ruangan. Lampu pada maket hanya akan menyala saat ada objek 

masuk ke dalam ruangan, dan sebaliknya akan padam saat ruangan kosong. Tingkat iluminasi dalam ruangan 

merupakan resultan dari cahaya lampu maket dengan pencahayaan alami dari cahaya matahari atau cahaya 

lain dari luar maket. Sensor yang digunakan untuk perancangan ini adalah sensor LDR, sensor infra merah, 

rangkaian dimmer. Tingkat pencahayaan yang dibutuhkan untuk maket tersebut sebesar 250 lux. 

Studi pustaka ketiga dilakukan pada artikel jurnal yang berjudul “Pengendali Intensitas Lampu 

Ruangan Berbasis Arduino UNO Menggunakan Metode Fuzzy Logic”[6]. Perancangan ini menggunakan 

metode Fuzzy Logic dengan data input (Crisp Input) berupa nilai intensitas cahaya yang tertangkap sensor 

LDR, kemudian keluaran sensor berupa tegangan keluaran sensor dikonversi menjadi sinyal digital 8 bit (0-

255) oleh ADC konverter yang ada dalam Modul Arduino Uno R3. Penempatan alat ukur dengan lampu 

berjarak 20 cm. Pengambilan data intensitas cahaya dilakukan dengan simulasi dimmer dari redup sampai 

dengan terang. Berdasarkan hasil pengukuran intensitas cahaya, data terendah (gelap) 3 lux dan data tertinggi 

(terang) 500 lux. 

Alat yang dirancang adalah lampu yang dapat bekerja secara otomatis untuk menambah tingkat 

pencahayaan dan juga mengurangi tingkat pencahayaan dimana pada saat kondisi pencahayaan di ruangan 

kurang terang maka lampu secara otomatis akan menambahkan tingkat pencahayaan, dan juga sebaliknya, 

jika kondisi pencahayaan di ruangan cukup terang maka lampu akan secara otomatis mengurangi tingkat 

pencahayaan melalui teknologi dimming. Pembuatan lampu terdiri dari beberapa modul seperti sensor light 

dependent resistor (LDR), mikrokontroler Arduino Uno yang diprogram menggunakan perangkat lunak 

arduino IDE dan juga menggunakan modul dimming    untuk mengatur tingkat pencahayaan. Perancangan 

lampu ini memiliki desain lampu bohlam yang memiliki penjepit pada kaki lampu agar dapat 
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memudahkan pengguna dalam pemakaiannya serta dapat digerakkan atau dipindahkan sesuai dengan 

kebutuhan dari pengguna lampu tersebut. Modul sensor LDR yang dipasangkan secara terpisah dengan 

bohlam. Hal tersebut dimaksudkan agar modul sensor LDR dapat dipindahkan. Modul sensor LDR akan 

lebih efektif jika didekatkan dengan sumber pencahayaan lain yang dapat merubah tingkat pencahayaan 

pada ruangan. 

Survei juga dilakukan pada produk yang sudah ada sebagai perbandingan terhadap produk setara yaitu 

lampu belajar yang dapat ditemukan pada pusat perbelanjaan. Lampu LED yang digunakan oleh lampu 

belajar ini adalah 3 W. Pencahayaan yang diberikan adalah 380 lux pada jarak ketinggian 40 cm dari 

permukaan meja. Produk setara dapat dilihat pada Gambar 2. Perbandingan antara hasil survei dengan alat 

yang dirancang dapat dilihat  pada Tabel 1 

 

 Gambar 2. Produk Setara 

 

 Tabel 1. Perbandingan Hasil Survei dan studi pustaka dengan sistem yang Dirancang 
 

No. Parameter Survei 

Produk 

Setara 

Survei 

Kedua 

[2] 

Survei 

Ketiga [3] 

Survei 

Keempat [4] 

Alat yang Dirancang 

1. Jenis Lampu 

yang 

digunakan 

LED 3 

W 

- Lampu 

Pijar 25 

W 

Lampu 75 

W 

Lampu LED 

dimmable 

10 W 

2. Tingkat 

Pencahayaan 

yang 

dihasilkan 

380 lux 

pada 

jarak 

40 cm 

100- 

250 lux 

pada 

jarak 

2,5 m 

250 lux Keadaan gelap 

3 lux dan 

keadaan terang 

500 lux 

dengan jarak 

20 cm 

500 lux pada jarak 40 

cm dari      permukaan meja 

3. Sensor yang 

digunakan 

- Sensor 

PIR 

dan 

sensor 

LDR 

Sensor 

LDR, 

sensor 

infra 

merah dan 

rangkaian 

Rangkaian 

dimmer 

Sensor LDR dan 

modul dimmer 

 

Tujuan dari perancangan ini adalah merancang dan merealisasikan lampu meja yang dapat bekerja 

secara otomatis untuk memenuhi standar tingkat pencahayaan 500 lux dengan jarak 40 cm dari permukaan 

meja. Lampu ini memiliki pengontrol secara otomatis untuk menambah tingkat pencahayaan dan mengurangi 

tingkat pencahayaan. Lampu ini akan secara otomatis memberikan pencahayaan sesuai dengan standar 500 

lux jika kondisi pencahayaan ruangan tersebut kekurangan pencahayaan. Sebaliknya, jika keadaan 

pencahayaan ruangan tersebut melebihi dari standar 500 lux, maka lampu akan meredup. 
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Model yang direalisasi memiliki batasan sebagai berikut: 

• Memiliki dimensi 15 cm × 15 cm × 45 cm 

• Lampu LED dimmable 10 watt dengan tingkat pencahayaan sebesar 500 lux pada jarak 40 cm dari 

permukaan    meja 

Selanjutnya pada model ini terdapat modul yang dirancang dan modul yang tidak dirancang. 

Modul yang dirancang adalah: 

• Program pada Mikrokontroler Arduino Uno 

• Posisi penempatan lampu dan juga sensor 

intensitas cahaya Sedangkan modul yang tidak 

dirancang adalah: 

• Modul Mikrokontroler Arduino Uno 

• Modul Sensor LDR 

• Modul dimming 

• Modul Relay 

 
DESKRIPSI KONSEP 

Sistem yang dirancang adalah suatu lampu dengan sistem otomatis menggunakan teknologi dimming 

untuk dapat mengubah tingkat pencahayaan agar sesuai dengan SNI. Teknologi ini dapat menaikkan tingkat 

pencahayaan jika kondisi pencahayaan dalam suatu ruangan dinyatakan kurang dari standar dan juga sebaliknya. 

Menurut SNI nomor 6197, tahun 2020 pencahayaan yang cukup untuk suatu lembaga pendidikan adalah sebesar 

500 lux. Alat ini dapat menaikkan tingkat pencahayaan sehingga mencapai 500 lux dan tidak akan melebihi 

nilai yang ditentukan. Alat ini juga dapat menurunkan tingkat pencahayaan hingga 500 lux jika keadaan di sekitar 

melebihi dari nilai yang telah ditentukan. Ilustrasi visual sistem yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

 Gambar 3 Ilustrasi Visual Sistem yang Dirancang 
 

SISTEM DIMMING LAMPU 
Sistem lampu otomatis ini memiliki input berupa modul sensor light dependent resistor (LDR) untuk 

mendeteksi intensitas cahaya. Modul LDR ini memberikan informasi keadaan dalam suatu ruangan. Modul 

LDR akan mengirimkan informasi kepada mikrokontroler kemudian diteruskan ke modul Ac light dimmer 

yang digunakan karena adanya pin zero crossing detector yang membuat mikrokontroler dapat mengetahui 

timing yang tepat untuk mengirim sinyal PWM. Kemudian output dari sistem ini adalah lampu yang berupa 

cahaya. Lampu disini bekerja saat sensor LDR menerima informasi tingkat pencahayaan kurang dari 

standar yang telah ditentukan yaitu 500 lux, maka modul dimmer akan menambahkan tingkat 

pencahayaan dan juga sebaliknya. Sumber tegangan yang digunakan pada sistem ini yaitu sumber tegangan 

listrik AC. Pertama pasangkan lampu dengan cara dijepitkan pada permukaan meja dengan jarak tinggi 40 cm 

terhitung dari permukaan meja agar mendapatkan hasil yang optimal sesuai SNI. Peletakan modul sensor berada 

di bawah lampu agar mendapatkan hasil yang maksimal. Diagram blok dari sistem dapat dilihat pada Gambar 

4.  
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 Gambar 4. Diagram Blok Sistem 
 

Mikrokontroler Arduino UNO 

Perancangan ini menggunakan mikrokontroler arduino UNO karena memiliki pin yang cukup untuk 

menjalankan sistem ini. Arduino Uno merupakan sebuah rangkaian yang dikembangkan dari mikrokontroler 

berbasis A|Tmega328. Arduino Uno memiliki kemasan yang miniatur dengan kemampuan antarmuka dan 

pemrograman yang mudah. Arduino Uno memiliki tegangan operasi sebesar 5 V, tegangan input sebesar 7 – 12 

V. Pin digital I/0: 14, di antaranya ada 6 pin untuk PWM, Arus DC per pin I/0 sebesar 40 mA, Arus DC 

untuk pin 3.3 V sebesar 150 mA[7]. Ini semua yang diperlukan untuk mendukung mikrokontroler dalam 

berbagai pekerjaan. Penggunaan mikrokontroler Arduino UNO ini digunakan sebagai sistem pemroses. 

Sistem yang dirancang memerlukan catu daya sebesar 12 Volt, sehingga digunakan adaptor 12 Volt. Adaptor 

12Volt ini digunakan untuk menyalakan mikrokontroler Arduino UNO. Alasan dipilihnya adaptor 12 Volt 

sebagai  sumber tegangan dan sudah cukup untuk dapat menyalakan sistem 

 

Modul Intensitas Cahaya, Modul Dimmer, dan Modul Relay 

Sensor intensias cahaya yang digunakan adalah sensor light dependent resistor (LDR) yang merupakan 

sensor  cahaya yang terbuat dari bahan semikonduktor beresistansi tinggi yang tidak dilindungi dari cahaya. Sensor 

LDR bekerja dipengaruhi oleh rangsangan cahaya. Cara kerja LDR sendiri adalah jika kondisi cahaya terang 

maka nilai hambatannya menjadi kecil bahkan dapat menyentuh angka nol tergantung intensitas cahaya yang 

mengenai LDR tersebut dan jika kondisi gelap maka hambatannya akan menjadi semakin besar. Modul 

sensor intensitas cahaya ini adanya sedikit modifikasi yang dilakukan. Modifikasi ini bertujuan untuk 

mempermudah membaca nilai pada software arduino, karena hasil yang dikeluarkan berupa nilai analog yang 

dibaca oleh pin A0. Program untuk modul sensor intensitas cahaya ini mula-mula menerima input dari 

pembacaan nilai intensitas cahaya di suatu ruangan melalui sensor LDR kemudian memberikan informasi ke 

mikrokontroler agar program dapat berlanjut untuk melakukan dimmer pada lampu. 

Modul Dimmer yang digunakan dalam perancangan ini adalah AC light dimmer module. Modul 

Dimmer ini dipilih karena dapat dikontrol menggunakan mikrokontroler Arduino Uno dengan adanya fitur pin 

zero crossing detector untuk membuat mikrokontroler ini mengetahui timing yang tepat untuk mengirim sinyal 

PWM. Tanpa adanya timing yang tepat arus AC dengan triac jika gate gate yang terkontrol dengan PWM output 

yang dihasilkan akan kacau karena hal ini dapat menyebabkan dimmer tidak dapat berfungsi dengan baik. Dimmer 

adalah alat kontrol yang dapat memberikan tingkat cahaya lampu dan daya lampu yang bervariasi. Dimmer 

hampir selalu menggabungkan peredup elektronik dengan sebuah saklar, sehingga gabungan keduanya disebut 

saklar-dimmer. Cara kerja saklar sama pentingnya dengan cara kerja dimmer. Pada dimmer aksi tunggal, cahaya 

harus diredupkan secara total sebelum aksi saklarnya bekerja. Pada dimmer yang dapat disetel, saklar dan dimmer 

bekerja secara terpisah. Dimmer yang dapat disetel biasanya lebih baik karena memungkinkan saklar tiga tombol 

dan saklar empat tombol digunakan, dan memungkinkan pengaturan tingkat cahaya yang diinginkan dan 

menyimpannya meskipun cahaya lampu sedang dinyalakan secara penuh. 

Modul Relay yang digunakan pada perancangan ini berupa relay dengan 1 channel. Penggunaan relay ini 

diperlukan sebagai switch. Modul relay 1 channel ini untuk dapat mengendalikan input listrik PLN ke modul 

dimmer. Alasan menggunakan relay 1 channel karena hanya digunakan 1 channel saja. Pin COM pada relay 

dihubungkan ke sumber tegangan 220 VAC. Pin NO pada relay dihubungkan dengan modul dimmer. Sedangkan 

pin NC pada relay tidak digunakan. Modul relay ini berfungsi sebagai switch dimana pada saat push button 

ditekan maka relay akan melakukan switch untuk sistem bekerja 

 

Input Pemrose
s 

Outpu
t 

Cahaya 

Push Button 

Modul Relay 

Modul 

dimmer 

 

Mikrokontroler 

 

Sensor LDR 

Lampu 

Tingkat 
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HASIL PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Hasil pengujian dan Analisis Alat Ukur Luxmeter 

Pengujian alat ukur luxmeter dilakukan pengujian sebanyak 5 kali dengan waktu yang berbeda yaitu pada 

pukul 08.00, 11.00, 13.00, 16.00, dan 18.00. Pengujian dilakukan dengan mengukur tingkat pencahayaan 

sebelum sistem dinyalakan dan setelah sistem dinyalakan. Saat pengujian sebelum alat dinyalakan tingkat 

pencahayaan di sini berubah karena terdeteksi adanya cahaya dari luar ruangan berupa cahaya sinar matahari yang 

masuk kedalam ruangan 

 Tabel 2. Hasil Pengujian Alat Ukur Luxmeter 
 

 
Pengujian ke- 

Tingkat pencahayaan (lux) 

Sebelum menggunakan sistem yang 

dirancang 

Setelah menggunakan sistem yang 

dirancang 

1 36 498 

2 40 500 

3 42 499 

4 39 500 

5 35 499 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui saat sebelum alat dinyalakan maka tingkat pencahayaan yang 

didapatkan masih rendah dan ketika alat sudah dinyalakan dan sudah mencapai nilai 500 lux maka sistem tidak 

melakukan penambahan tingkat pencahayaan 

 

Hasil Pengujian dan Analisis Modul Intensitas Cahaya 

Pengujian modul intensitas cahaya dengan menghubungkan Sensor LDR dengan Arduino UNO 

sebagai sistem pemroses dan pengolahan data. Pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat intensitas 

cahaya yang diterima oleh sensor LDR. Tahap pengujiannya dilakukan dengan memulai sistem lalu dapat 

dilihat hasilnya dengan serial monitor pada perangkat lunak Arduino. Nilai yang dikeluarkan pada serial 

monitor berbentuk analog yang berupa nilai PWM, dimana terlihat bahwa kondisi gelap maka nilai yang di 

hasilkan semakin besar, namun jika kondisi terang maka nilai yang di hasilkan semakin terang. Pengujian ini 

dilakukan dengan 4 cara, pertama pada saat sistem tidak dinyalakan dan adanya cahaya tambahan dari kondisi 

sekitar ruangan, kedua pada saat sistem dinyalakan, pengujian ketiga dengan cara sensor LDR tidak menerima 

cahaya, dan pengujian keempat dilakukan dengan cara sensor LDR diberikan cahaya lebih. Pengujian ini 

juga dilakukan dengan alat bantu luxmeter untuk mengetahui tingkat intensitas cahaya. Pengujian dari 

modul intensitas cahaya dapat dilihat pada Tabel 3, dan grafik pengujian Modul Intensitas Cahaya dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 Tabel 3. Hasil Pengujian Modul Intensitas Cahaya 
 

Kondisi Hasil tingkat pencahayaan (lux) Hasil PWM pada serial monitor 

Sistem tidak dinyalakan 40 426 

Sistem dinyalakan 502 125 

Gelap 4 629 

Terang 825 42 
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 Gambar 5. Grafik Pengujian Modul Intensitas Cahaya 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa sensor LDR dapat memberikan informasi dengan baik dan 

bekerja sesuai hasil pemrogram. Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan nilai yang di hasilkan pada 

setiap pengujian dengan kondisi yang berbeda. Berdasarkan Gambar 5, diperoleh bahwa jika kondisi 

gelap dan kurangnya pencahayaan maka nilai tingkat pencahayaan yang dihasilkan semakin kecil, 

namun sebaliknya nilai PWM yang dihasilkan akan semakin besar. Kondisi pencahayaan yang sudah cukup 

dan terang maka nilai tingkat pencahayaan yang dihasilkan akan semakin besar dan juga sebaliknya nilai PWM 

yang dihasilkan akan semakin kecil. 

 
Hasil Pengujian dan Analisis Modul Dimmer 

Pengujian modul dimmer dilakukan dengan menghubungkan modul dimmer dengan mikrokontroler 

Arduino UNO dan dengan output beban lampu. Pengujian dilakukan untuk melihat perubahan yang dihasilkan 

pada saat arduino telah diprogram untuk menambahkan tingkat pencahayaan hingga mencapai 500 lux ketika 

kondisi ruangan kurang mendapatkan pencahayaan yang cukup dan juga dapat mengurangi intensitas cahaya 

hingga mencapai 500 lux ketika kondisi ruangan telah mencapai 500 lux atau lebih. Pengujian modul dimmer 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

 Tabel 6. Hasil Pengujian Modul Dimmer 
 

Kondisi Sistem Kondisi Lampu Nilai lux yang dihasilkan 

Sistem tidak dinyalakan Mati 42 

Sistem dinyalakan Hidup 500 

 
 

Berdasarkan Tabel 6, yaitu sistem dapat menambahkan tingkat pencahayaan mulai pada saat sistem 

tidak dinyalakan kemudian secara perlahan meningkatkan tingkat pencahayaan hingga mencapai nilai yang 

telah ditentukan yaitu 500 lux. Saat sistem telah mencapai nilai yang telah ditentukan maka sistem tidak akan 

melakukan peningkatan tingkat pencahayaan lagi dikarenakan telah sesuai dengan nilai yang diinginkan 

 

HASIL PENGUJIAN DAN ANALISIS SISTEM 

Pengujian keseluruhan modul dilakukan dengan menghubungkan semua modul yang dipakai pada 

sistem. Pertama yang dilakukan adalah dengan menghubungkan sistem dengan saklar listrik. Ketika push 

button sudah ditekan maka sistem akan mulai bekerja. Sensor LDR akan memulai mendeteksi tingkat intensiras 

cahaya lalu mengirimkan informasi kepada mikrokontroler untuk menjalankan modul dimmer untuk bekerja. 

Modul dimmer akan meningkatkan tingkat pencahayaan jika didapatkan informasi jika cahaya yang ada 

diperlukan kurang memenuhi SNI. Pengujian keseluruhan modul dapat dilihat pada Tabel 7. Rancangan sistem 

dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Pengujian Modul Intensitas Cahaya 
900 
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 Tabel 7. Pengujian Keseluruhan Sistem 
 

No. Pengujian Hasil Uji 

1 Push button menghidupkan keseluruhan sistem Berhasil 

2 Sensor LDR mendeteksi intensitas cahaya Terdeteksi 

3 Modul dimmer meningkatkan intensitas cahaya Berhasil 

4 Lampu nyala Berhasil 

5 Tingkat pencahayaan yang dihasilkan sebesar 500 lux Berhasil 

6 Sistem nyala dan diberikan cahaya tambahan Lampu meredup 

7 Menggunakan lampu LED Philips Tidak menyala 

8 Menggunakan lampu LED Hannocs Tidak menyala 

 

 

 Gambar 6. Hasil Akhir Rancangan Sistem 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari keseluruhan perancangan Automatic Dimming Light adalah: 

1. Berdasarkan dari hasil pengujian dan analisis keseluruhan modul dapat berkerja dengan baik. 

2. Nilai yang terbaca dalam serial monitor jika kondisi ruangan gelap maka nilai yang dihasilkan akan besar 

namun jika kondisi ruangan terang maka nilai yang dihasilkan akan semakin kecil. Saat pengujian tingkat 

pencahayaan, kondisi gelap maka nilai PWM yang terbaca dalam serial monitor adalah 629, dan pada 

saat jkondisi terang adalah 42. 

3. Hal ini dapat dilihat pada saat pengujian tingkat intensitas cahaya pada saat kondisi gelap maka nilai yang 

dihasilkan adalah 4 lux, dan pada saat kondisi terang maka tingkat pencahayaan yang dihasilkan adalah  835 

lux. 

4. Sensor intensitas cahaya dapat mendeteksi dengan baik, sistem dimmer berhasil meningkatkan 

intensitas cahaya hingga nilai yang ditentukan, dan lampu sudah dapat menyala dengan baik yaitu sesuai 

dengan standar SNI yang telah ditentukan yaitu 500 lux, dengan rentang toleransi sekitar ±1% 

 

Sebagai masukan sisistem ini perlu ditambahkan fitur untuk mendeteksi tingkat pencahayaan   tanpa 

menggunakan alat ukur luxmeter, namun dapat menggunakan layar LCD. 
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Berdasarkan tema PKM tersebut, maka sistem ini dapat direalisasi. 
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